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ABSTRAK 

 
PT. Eagle Indo Pharma merupakan perusahaan yang bergerak di bidang farmasi, yang memiliki 

permasalahan ketidakberaturan pada persediaan produk minyak angin sehingga kesulitan dalam 
mengidentifikasi jumlah produk yang terjual dan yang masih tersedia. Oleh sebab itu untuk mengatasi 
permasalahan tersebut penulis menggunakan metode ABC untuk mengetahui pengendalian persediaan 
produk minyak angin yang optimal sehingga dapat memberikan penghematan biaya pada pengadaan 
jenis produk tersebut. Data yang diambil dari beberapa jenis produk minyak angin untuk dikelompokkan 
menjadi kelompok A, B dan C. Hasil yang diperoleh dari perhitungan pengendalian produk minyak 
angin menggunakan analisis ABC terbagi menjadi 3 kelompok diantaranya: Grup A terdapat 3 jenis 
produk yaitu Vfresh Original 8ml, Mamo 10ml dan Green Oil 5ml karena nilai kumulatifnya kurang 
dari 70%. Kemudian ada Grup B terdapat 2 jenis produk yaitu Inhaler Lang dan Euca Inhalant karena 
nilai kumulatifnya diantara 71% sampai 90%. Sedangkan pada Grup C terdapat 2 jenis produk yaitu 
Eucalyptus Rool On 8ml dan MAL 3 ml karena nilai kumulatifnya diatas 90%. Kesimpulan yang didapat 
dari metode ABC mempermudah untuk kebijakan pengelompokkan jenis produknya berdasarkan nilai 
kumulatif. 

 
Kata Kunci : Pengendalian Persedian, Metode ABC 

 
ABSTRACT 

 
PT. Eagle Indo Pharma may be a company enanged whitin the pharmaceutical field, which has 

problems with irregularities in the supply of wind oil products, making it difficult to identify the number 
of products sold and those still available. Therefore, to overcome this problem the another uses the 
ABC method to determine optimal inventory control of wind oil products so that it can provide cost 
savings in procuring this type of product. Data taken from several types of wind oil products are grouped 
into group A, B, and C. The results obtained from calculating the control of wind oil products using 
ABC analysis are divided into 3 groups including: Group A contains 3 type of products, namely Original 
Vfresh 8ml, Mamo 10ml and Green Oil 5ml because the cumulative value is less 70%. Then there is 
Group B, which has 2 type products namely Inhaler Lang and Euca Inhalant because the cumulative 
value is between 71% to 90%. Meanwhile, in group C there are found 2 types of products namely namely 
Eucalyptus Rool On 8ml and MAL 3ml because the cumulative is above 90%. The conclusions obtained 
from the ABC method make it easier to group product types based on cumulative value. 

 
Keyword: Supply Control, ABC Method 

I. PENDAHULAN 

PT. Eagle Indo Pharma didirikan 
pada tahun 1973. PT. Eagle Indo Pharma 

 
atau yang lebih dikenal dengan Cap Lang 
terus melakukan transfigure hingga muncul 
perusahaan seperti yang dikenal saat ini. 
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Dengan lebih dari 47 tahun pengalaman, Cap 
Lang terus melayani dan memperbaiki 
kesehatan masyarakat melalui penyediaan 
produk farmasi OTC (Over The Counter) 
berkualitas tinggi, efektif dan aman 
digunakan dengan harga terjangkau. 

Cap Lang bermitra dengan supplier- 
supplier terpercaya di Indonesia dan luar 
negri untuk menyediakan obat-obatan yang 
berkualitas tinggi yang dapat diterima oleh 
konsumen. Selain itu Cap Lang didukung 
dengan distribusi yang merata baik dari segi 
general trade maupun modern trade yang 
mampu menjadikan Cap Lang sebagai salah 
satu perusahaan farmasi OTC yang kompetitif 
di pasaran. 

Perkembangan yang menguntungkan di 
Indonesia menunjukkan peningkatan 
dibidang manufaktur maupun jasa. Adapun 
hal ini ditandai dengan semakin banyaknya 
perusahaan baru yang bersaing pada 
bidangnya masing-masing. Semakin 
ketatnya persaingan untuk 
membangunkontrol dan penyimpanan, oleh 
karena itu persediaan digunakan untuk 
menghindari stockout, sehingga permintaan 
dan stok barang terkendali. 

Persediaan digunakan untuk memastikan 
kelancaran produksi, tetapi persediaan 
produk diperusahaan tidak boleh terlalu 
menumpuk. Karena jika stok barang terlalu 
tinggi dapat menghasilkan biaya gudang yang 
besar dan jika stok barang tidak mencukupi 
kebutuhan itu akan menghasilkan defisit 
stok. 

Sistem dan prosedur stok baraang yang 
ditetapkan harus maksimal sehingga dapat 
dikendalikan dengan baik dan menambah 
performa pada perusahaan atau organisasi, 
oleh karena itu pengendalian tersebut adalah 
cara yang tepat dan penting agar stok barang 
dapat terpenuhi ketika adanya permintaan dan 
estimasi waktu untuk melakukan pengadaan 
pada stok barang tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, tujuan dari penelitian ini 
digunakan untuk mengklasifikasikan 
persediaan sesuai dengan harga dan dapat 
melakukan pengawasan dan pengendalian 
pada jenis produk yang memiliki harga yang 
cukup tinggi. Berikut data penjualan produk 
pada tahun 2020, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Penjualan Produk pada Tahun 2020 

 

Sumber: PT. Eagle Indo Pharma 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi pengendalian 

persediaan produk? 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis ABC adalah sistem untuk membagi 
stok barang menjadi tiga kelompok yang 
didasarkan pada nilai dolar periodik. Kelas A 
adalah item yang volume dollar tinggi. Kelas 
B adalah item yang nilai dollar periodiknya 
sedang. Sedangkan item-item dengan    
nilai    periodik    rendah 

 
2. Bagaimana mengendalikan persediaan 

produk dengan metode ABC? 
 

diklasifikasikan de dalam kelas C. (Heizer, 
M. d. (2018). 2018.) 

A. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan ruang lingkup peneliti dibatasi 
berdasarkan tempat dan objek penelitian 
sebagai berikut: 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian dilakukan di PT. Eagle 
Indo Pharma yang berada di Jl. 
Siliwangi KM. 1 Kelurahan 
Alamjaya Kecamatan Jatiuwung 
Kota Tangerang, Banten. 

2. Objek Penelitian 
Pelaksanaan penelitian difokuskan 
pada pengendalian persediaan 
produk minyak angin. 

B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

a) Data Kulitatif 
Data kualitatif adalah data yang 
terdiri dari data non angka yang 
sifatnya deskriptif atau data yang 
tidak dapat dihitung secara 
matematis. 

b) Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang 
berupa angka-angka yang dapat 
dihitung secara matematis. 

2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah: 
a) Data Primer 

Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini merupak data  
yang  diperoleh  dari PT. 

Eagle Indo Pharma yang menjadi 
tempat penelitian. 

b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung 
yang melalui media perantara 
seperti penelitian terdahulu, 
jurnal, buku maupun internet yang 
berhubungan dengan 
permasalahan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam menghitung data yang 
dibutuhkan dalam penulisan penelitian 
ini maka penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 

Metode observasi merupakan 
metode yang sistematis dengan 
pelaksanaan teknisnya yaitu 
mengamati objek secar langsung 
aktual yang terjadi dilapangan 
sehingga mendapat gambaran nyata 
atau objektif. Objek yang dilakukan 
observasi adalah jenis-jenis produk 
minyak angin. 

2. Interview 
Metode wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data melalui 
pengajuan beberap pertanyaan secara 
langsung kepada narasumber. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klasifikasi pengendalian berdasarkan 
metode analisis ABC dilakukan dengan cara 
mengelompokkan persediaan berdasarkan 
niilai volume jenis produk. Dalam penelitian 
ini terdapat 7 jenis produk yang perputaran 

 
hasil penjualannya cukup tinggi dari beberapa 
macam produk minyak angin selama 12 bulan 
di PT. Eagle Indo Pharma. Data yang 
diperoleh dalam proses penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Penjualan Jenis Produk Persediaan 
Jenis Produk Penjualan Setahun (Pcs) Harga/Pcs 

(Rp) 

MAL 3ml 2.073.600 8.000 

Vfresh Original 8ml 5.529.600 14.000 

Mamo 10ml 3.456.000 12.000 

Green Oil 5ml 5.184.000 7.500 

Inhaler Lang 4.032.000 9.500 

Eucalyptus Roll On 8ml 1.382.400 18.000 

Euca Inhalant 2.016.000 15.000 



 TEKNOLOGI Vol. 5 Nomor 2 Oktober 2022                                                              p-ISSN : 2620 – 5726 
 e-ISSN : 2685 – 7456 

  

150 
 

Sumber: Pengolahan Data Sendiri 
A. Pengelolaan Stok Produk 

Dari analisa tentang kontrol persediaan 
produk minyak angin menggunakan 
metode ABC pada PT. Eagle Indo 
Pharma, dapat dilihat bahwa 
pengelolaan persediaannya sudah bisa 
dikatakan baik untuk diterapkan. 
Namun dikarenakan PT. Eagle Indo 
Pharma belum menerapkan pada saat 
ini maka pengelolaannya masih belum 
maksimal. 

B. Menghitung Nilai Penjualan 
Menghtung nilai penjualan dengan 
cara mengkalikan permintaan (pcs) 
dengan harga (pcs), yang dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

C. Pengelompokkan Stok barang 

 
Menggunakan analisis ABC hasil 
pengelompokkan stok barang 
diperoleh    pada    Tabel   3. 
Pengelompokkan stok produk dengan 
mengklasifikasi produk ke dalam kelas 
A, B dan C. 

Dalam menyelesaikan masalah jenis produk 
yang dilakukan pertama kali yaitu 
mengklasifikasikan jenis produk 
berdasarkan demand value selama satu tahun. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam perhitungan analisis ABC adalah 
sebagai berikut: 
Langkah awal, kalikan kolom 2 dengan 
kolom 3 untuk memperoleh nilai kolom 4, 
kemudian urutkan dari nilai terbesar ke nilai 
terkecil pada kolom 4. 

Tabel 3. Penetuan Nilai Penjualan Produk 

 
Jenis Produk 

Penjualan 
Setahun (Pcs) 

Harga/Pcs Nilai Penjualan 

(Rp) (Rp) 

1 2 3 4 

Vfresh Original 8ml 5.529.600 14.000 77.414.400.000 

Mamo 10ml 3.456.000 12.000 41.472.000.000 

Green Oil 5ml 5.184.000 7.500 38.880.000.000 

Inhaler Lang 4.032.000 9.500 38.304.000.000 

Euca Inhalant 2.016.000 15.000 30.240.000.000 

Eucalyptus Roll On 
8ml 

1.382.400 18.000 24.883.200.000 

MAL 3ml 2.073.600 8.000 16.588.800.000 

Sumber: Pengolahan Data Sendiri 
 

Setelah didapatkan hasil nilai penjualan dari 
masing-masing jenis produk langkah 
selanjutnya  yaitu menghitung pendapatan 

 
dalam persentase, lalu menghitung nilai 
kumulatif dalam persentase kemudian 
mengklasifikasikannya. 

 
Tabel 4. Penyesuaian klasifikasi ABC Pada Jenis Produk Penjualan 

Jenis 
Produk 

Penjualan 
Setahun 
(pcs) 

Harga/pcs 
(Rupiah) 

Nilai Penjualan 
(Ribu Rupiah) 

 
Perdapatan 
(% ) 

Nilai 
Kumulatif 
(% ) 

 
 

Kelas 

1 2 3 4 5 6 7 

Vfresh 
Original 8ml 

5.529.600 14.000  
77.414.400.000 

 
28,91 

 
28,91 

 
A 

Mamo 10ml 3.456.000 12.000 41.472.000.000 15,49 44,4 A 
Green Oil 

5ml 5.184.000 7.500  
38.880.000.000 

 
14,52 

 
58,92 

 
A 

Inhaler Lang 4.032.000 9.500 38.304.000.000 14,3 73,22 B 

Euca 2.016.000 15.000 30.240.000.000 11,29 84,51 B 
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Inhalant       
Eucalyptus 
Roll On 8ml 1.382.400 18.000  

24.883.200.000 
 

9,29 
 

93,81 
 

C 

MAL 3ml 2.073.600 8.000 16.588.800.000 6,19 100 C 

Total   267.782.400.000    

Sumber: Pengolahan Data Sendiri 
 

Dilihat dari hasil analisis ABC diatas dapat 
diklasifikasikan yang termasuk dalam grup A 
terdapat 3 jenis produk yaitu Vfresh Original 
8ml, Mamo 10ml dan Green Oil 5ml karena 
nilai kumulatifnya kurang dari 70%. 
Kemudian yang termasuk ke dalam grup B 
terdapat 2 jenis produk yaitu Inhaler 

 
IV. KESIMPULAN 

Dari analisis data dan pembahasan yang 
sudah diuraikan, secara garis besar dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengendalian persediaan produk 

minyak angin yang diterapkan di PT. 
Eagle Indo Pharma masih 
memperlakukan semua jenis produk 
minyak angin sama bobotnya antara 
produk satu dengan lainnya, padahal ada 
beberapa produk yang dinilai harus 
diperlakukan secara khusus sehingga 
dapat dikatakan bahwa PT. Eagle Indo 
Pharma belum menggunakan analisis 
ABC untuk kebijakan pengelompokkan 
produknya. 

2. Berdasarkan hasil analisa yang didapat 
dari PT. Eagle Indo Pharma dengan 
penggunaan metode ABC yang 
diterapkan maka didapat hasil 
klasifikasi A dengan nilai kumulatif 
kurang dari 70% yaitu produk Vfresh 
Original 8ml, Mamo 10ml dan Green Oil 
5ml, klasifikasi B dengan nilai kumulatif 
71% sampai 90% yaitu produk Inhaler 
Lang dan Euca Inhalant. klasifikasi C 
dengan nilai kumulatif lebih dari 90% 
yaitu produk Eucalyptus Roll On dan 
MAL 3ml. 
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